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Abstrak

Tulisan ini berlatarbelakang pesatnya penetrasi penggunaan model pengujian berbasis
komputer menggantikan model pengujian berbasis kertas. Pelaksanaan Ujian Nasional (UN) di
Indonesia saat ini menggunakan 2 (dua) macam media pengujian yaitu menggunakan media kertas
dan media komputer. UN dengan menggunakan kertas dikenal istilah UNKP, yaitu Ujian Nasional
berbasis Kertas dan Pensil. UN dengan mengunakan media komputer dikenal dengan istilah
UNBK, yaitu Ujian Nasional Berbasis Komputer. Penyelenggara UN mengasumsikan bahwa suatu
butir soal yang dituliskan pada media kertas mempunyai tingkat kesukaran yang sama ketika butir
soal tersebut ditampilkan pada layar monitor komputer. Dengan asumsi tersebut, maka model
pengujian UNBK dan UNKP dianggap sebagai model pengujian yang setara. Tulisan ini mengkaji
perbandingan antara model pengujian Paper Based Test (PBT) dan Computer Based Test (CBT)
secara deskriptif. Metode penelitian ini bersifat studi literatur. Perbandingan dilihat dari berbagai
sudut pandang meliputi aspek persamaan dan perbedaannya ditinjau dari sudut pandang aspek
psikometrik, konteks dan suasana, kebutuhan fasilitas, dan psikologis pengguna.

Kata Kunci : Ujian Nasional, UNBK, UNKP
Abstract

This paper is based on the rapid penetration of the use of computer-based testing models
replacing the paper-based testing model. Implementation of the National Examination in Indonesia
currently uses 2 (two) types of testing media, namely using paper media and computer media.
National Examination by using paper known as the UNKP term, namely Ujian Nasional berbasis
Kertas dan Pensil. The National Examination using computer media is known as the UNBK,namely
Ujian Nasional Berbasis Komputer. The National Examination organizer assumes that a item
written on paper media has the same level of difficulty when the item is displayed on the computer
monitor. With this assumption, the UNBK and UNKP testing models are considered as equivalent
testing models. This paper examines the comparison between Paper Based Test (PBT) and
Computer Based Test (CBT) testing models descriptively. This research method is literature study.
Comparisons viewed from various perspectives include aspects of equality and differences viewed
from the perspective of psychometric aspects, context and atmosphere, facility needs, and
psychological user.

Keywords : National Examination, UNBK, UNKP

PENDAHULUAN teknologi pembelajaran mempunyai 5

Tanpa bisa terbendung, teknologi
informasi telah menyentuh berbagai
bidang. Salah satunya adalah bidang
pendidikan (Sudibyo, 2012:177).
Menurut Seels & Richey (1994: 28-29),

(lima) kawasan (domain) yaitu: desain,
pengembangan, pemanfaatan,
pengelolaan, dan penilaian tentang proses
dan sumber untuk Dbelajar. Kelima
domain tersebut saling berhubungan erat
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dan sinergis yang hubungannya dilihat

pada Gambar 1 berikut.

PENGEMBANGAN PEMANFAATAN
Teknologi Cetak Pemanfaatan Media
Teknologi Audiovisual Difusi Invasi
Teknologi Berbasis Komputer Implementasi dan Institusionalisasi
Teknologi Terpadu Kebijakan dan Regulasi

DESAIN

T

Desain Pesan

Desain Sistem Pembelajaran

Strategi Pembelajaran

Karakteristik Pembelajar

PENGELOLAAN
“ TEORI “ Manajemen Proyek
PRAKTEK Manajemen Sumber
‘ Manajemen Sistem Penyampaian
Manajemen Informasi
PENILAIAN

Analisis Masalah

Evaluasi Formatif

Evaluasi Sumatif

Pengukuran Acuan Patokan

Gambar 1. Domain Teknologi Pembelajaran

Domain pada ranah penilaian tidak
luput pula dari penetrasi perkembangan

teknologi informasi. Peranan model
pengujian Computer Based Testing
(CBT) mulai berangsur-angsur secara
pasti  menggantikan  fungsi  model

pengujian Paper Based Test (PBT)
(Bugbee, 1996; OECD, 2010). Contoh

nyata penetrasi perkembangan CBT
menggantikan  PBT  terlihat  pada
perkembangan  Ujian  Nasional  di
Indonesia.

Pelaksanaan Ujian Nasional (UN)
di Indonesia saat ini menggunakan 2
(dua) macam media pengujian Yyaitu
menggunakan media kertas dan media
komputer. UN dengan menggunakan
kertas dikenal istilah UNKP, yaitu Ujian
Nasional berbasis Kertas dan Pensil. UN
dengan mengunakan media komputer
dikenal dengan istilah UNBK, yaitu
Ujian Nasional Berbasis Komputer.
Perbandingan peserta UNBK dari seluruh
peserta UN dari tahun 2015 sampai 2018
meningkat lebih dari 33 kali lipat. Tabel 1
menyajikan  rasio  peserta UNBK
dibandingkan dengan seluruh peserta UN
(Syahrul, 2018:12). Peserta UNBK pada
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tahun 2019 diprediksi mencapai lebih
dari 90%.

Tabel 1. Statistik Peserta UNBK dari
Tahun 2015 sampai dengan 2018

Rasio peserta UNBK

Pelaksanaan | dibandingkan peserta

UN

UNBK 2015 2,33 % dari 7,3 juta
siswa

UNBK 2016 12,10 % dari 7,6 juta
siswa

UNBK 2017 | 48,93 % dari 7,7 juta
siswa

UNBK 2018 78 % dari 8,1 juta siswa

Penyelenggara UN
mengasumsikan bahwa suatu butir soal
yang dituliskan pada media kertas
mempunyai tingkat kesukaran yang sama
ketika butir soal tersebut ditampilkan
pada layar monitor komputer. Dengan
asumsi tersebut, maka model pengujian
UNBK dan UNKP dianggap sebagai
model pengujian yang setara. Tulisan ini
mencoba mendeskripsikan perbandingan
antara model pengujian PBT dan CBT.
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini bersifat studi
literatur yang bertujuan memberikan
gambaran perbandingan antara model
pengujian PBT dan CBT. Perbandingan
dilihat dari berbagai sudut pandang
meliputi aspek  persamaan  dan
perbedaannya ditinjau dari sudut pandang
aspek psikometrik, konteks dan suasana,
kebutuhan fasilitas, dan psikologis
pengguna.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi perbandingan antara model
pengujian PBT dan CBT bila ditinjau dari
berbagai aspek yaitu:
1. Aspek psikometrik

Ditinjau dari aspek psikometrik,
hampir tidak ada perbedaan antara model
pengujian PBT dan CBT. Dari aspek
psikometrik, prinsip kerja CBT hanya
memindahkan paradigma PBT dari media
kertas ke dalam layar komputer. Dalam
mengestimasi tingkat kemampuan peserta
pada model paket soal pilihan ganda,
PBT dan CBT menggunakan jumlah butir
yang sama untuk setiap peserta atau fix-
length test. Meskipun menggunakan
konsep fix-length test, model CBT
memungkinkan untuk menampilkan butir
soal secara random yang hampir tidak
mungkin bila menggunakan model PBT
pada skala pengujian luas (Orenyi &
Omotosho, 2012:2). Pendekatan yang
digunakan dalam penskoran
menggunakan teori tes klasikal atau
Classical Test Theory (CTT).

Dalam penskoran menggunakan
teori tes Klasikal, nilai hasil ujian
umumnya dihitung dengan memberikan
skor 1 (satu) untuk butir soal yang
dijawab benar dan skor 0 (null) untuk
butir soal yang dijawab salah. Skor nilai
ujian dikonversi menjadi nilai 0 sampai
100. Semakin besar nilai ujian yang
didapat maka dinyatakan estimasi tingkat
kemampuan siswa semakin  tinggi
(dengan kata lain siswa dianggap lebih

pandai). Rumusan nilai ujian berdasarkan
yaitu:

Nilai ujian =
Butir soal yang dijawab benar

Jumlah seluruh butir soal x 100

Kelemahan PBT adalah kerahasiaan
tes sulit dijamin karena dapat saja dibaca
oleh orang yang tidak berwenang atau
tidak bertanggung jawab (Bunderson,
Inouye, & Olsen, 1989:28). Karena
menggunakan media komputer, CBT
mempunyai  kelebihan  dibandingkan
dengan PBT. Keunggulan tersebut yaitu
(1) meningkatkan standardisasi, (2)
meningkatkan  keamanan tes, (3)
meningatkan kemampuan tampilan tes,
(4) memperkecil error of measurement,
dan (5) mempercepat pemberian skor dan
interpretasi (Bunderson, Inouye, & Olsen,
1989:27-30).

2. Aspek konteks dan suasana

Model pengujian PBT mempunyai
aspek konteks dan suasana yang berbeda
dibandingkan dengan model pengujian
CBT (Suhardi, 2017:118), yaitu:

a. Jumlah butir soal dalam pandangan
mata

Pada model pengujian PBT dengan
media kertas umumnya terdiri dari
banyak soal disesuaikan dengan ukuran
kertasnya. Walaupun dalam sebuah
halaman bisa menampung banyak butir
soal, namun diusahakan agar ukuran font
tetap dapat terlihat dengan jelas.
Diupayakan tidak ada butir soal yang
terpotong atau terpisah pada lembar
halaman yang berbeda, terutama pada
bentuk soal gambar, grafik , dan lain-lain
sehingga menyulitkan  siswa yang
mengerjakan ujian.

Pada umumnya model pengujian
CBT hanya terdapat 1 (satu) butir soal
yang muncul dalam layar monitor,
bahkan untuk butir soal yang panjang
maka butir soal tersebut harus di-scroll
untu melihat keseluruhan butir soal.
Meskipun demikian, perangkat lunak
CBT harus didesain agar peserta tes
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dengan leluasa dapat memilih soal uang
dikehendakinya. Serupa dengan model
pengujian PBT, perangkat lunak CBT
harus didesain agar siswa diberikan
keleluasaan untuk melompati butir soal,
menunda untuk dijawab dan meninjau
ulang kembali, dan memungkinkan untuk
mengubah respon jawaban butir soal
yang dipilihnya.
b. Peralatan bantu ujian yang

dibutuhkan

Peralatan bantu ujian untuk model
pengujian PBT vyaitu kertas dan pensil.
Kertas digunakan sebagai media untuk
menampilkan butir soal dan pensil
digunakan untuk memberikan respon
jawabannya. Pada model pengujian CBT
dibutuhkan 1 (satu) set komputer yang
terdiri dari CPU, monitor lomputer,
keyboard, mouse, dan speaker. Monitor
komputer digunakan sebagai media untuk
menampilkan butir soal dan mouse atau
keyboard digunakan untuk memberikan
respon jawabannya. Diperlukan juga
speaker untuk menampilkan suara bila
butir soalnya berbentuk audio atau video.
c. Bentuk/wujud soal yang mampu

ditampilkan

Karena ditampilkan pada media
kertas dengan cara dicetak, maka bentuk
dan wujud butir soal pada model
pengujian PBT hanya terdiri dari butir
soal berbasis teks atau gambar. Pada
model pengujian CBT memungkinkan
untuk menampilkan butir soal berbasis
multimedia, yaitu meliputi teks, gambar,
suara, dan video.
d. Model mengerjakan butir soal

Pada model pengujian PBT, respon
pilihan butir soal yang dianggap benar
dipilih dengan menggunakan pensil pada
salah satu opsi pilihan jawabannya. Bila
pengerjaan  jawaban  menggunakan
lembar jawab soal yang terpisah dari
naskahnya umumnya dilakukan dengan
cara memberikan tanda bulatan hitam
dengan pensil yang mempunyai tingkat
kehitaman tertentu. Penyelenggaraan UN
menggunakan model penilaian secara
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otomatis dalam pembacaan lembar jawab
soal menggunakan scanner. Diupayakan
agar kertas tidak kotor dan terlipat supaya
dapat dibaca dengan jelas oleh scanner.
Model pengujian CBT membuat siswa
kesulitan  untuk  mengubah pilihan
jawabannya dikarenakan harus
menghapus jawaban sebelumnya secara
bersin dan hati-hati dan menggntinya
dengan jawaban yang benar. Banyak
waktu yang tersita untuk memberikan
respon pilihan pada model pengujian
PBT.

Pada model pengujian CBT, proses
memilih jawaban yang dianggap benar
dilakukan dengan lebih simpel
dibandingkan dengan model pengujian
PBT. Opsi jawaban yang benar dilakukan
dengan mouse atau keyboard. Untuk
menggantikan  jawaban  sebelumnya
cukup diklik kembali dengan opsi
jawaban yang baru yang dianggap lebih
benar.

e. Warna butir soal yang ditampilkan

Pada model pengujian PBT, butir
soal ditampilkan melalui proses cetak.
Warna butir soal yang ditampilkan
umumnya dengan tinta hitam, sehingga
warna yang kelihatan pada butir soal
adalah perpaduan warna hitam (dari
warna tinta) dan putih (dari warna
kertas). Namun dimungkinkan pula
terdiri dari banyak warna seperti pada
tampilan  layar ~ monitor.  Namun
pencetakan dengan banyak warna untuk
tingkat wujian Dbersakala luas akan
memerlukan biaya pencetakan yang
mahal.

Kualitas hasil tulisan atau gambar
pada lembar kertas ujian sangat
tergantung pada kualitas kertas, tinta,
serta proses pencetakan. Kualitas kertas,
tinta, serta proses pencetakan yang buruk
akan membuat lembar kertas ujian
menjadi kotor dan kabur sehingga
menggangu pemahaman materi soal bagi
siswa. Untuk tingkat ujian skala luas
diperlukan  proses sorting kualitas
pencetakan kertas ujian agar kelengkapan
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serta kualitas semua lembaran kertas
ujian dalam kondisi lengkap dan baik,
karena sangat dimungkinkan kualitas
cetakan lembar ujian tidak akan sama
untuk setiap lembar cetakan.

Model pengujian CBT
memungkinkan semua warna untuk
tampil pada tulisan atau gambar butir
soal. Meskipun demikian penting untuk
diperhatikan desain perpaduan warna
pada latar belakan butir soal agar tidak
mengganggu fokus perhatian  siswa.
Penentuan jenis dan ukuran font yang
ideal juga sangat penting untuk
diperhatikan. Kualitas gambar, tabel,
grafik dan sejenisnya perlu diupayakan
dengan resolusi dan kualitas yang tinggi
agar ketika ditampilkan pada layar
monitor tidak kabur. Pada model
pengujian CBT penting juga
memperhatikan  jenis monitor  yang
digunakan. Sebaiknya jenis monitor CRT
dihindari karena akan menimbulkan
pancaran radiasi yang tinggi dan
membuat mata cepat lelah. Disarankan
untuk penggunaan jenis monitor seperti
LCD, LED, plasma, atau OLED yang
lebih nyaman serta bentuk yang ramping.
f. Aspek pengetahuan dasar tentang

teknologi informasi

Untuk model pengujian PBT tidak

diperlukan pengetahuan dasar tentang

teknologi informasi, namun untuk
mengerjakan paket soal menggunakan

model pengujian CBT memerlukan
pengetahuan dasar tentang teknologi
informasi. Siswa harus memahami
cara pengetikan pada keyboard serta
dapat menggerakkan dan
memposisikan cursor pada mouse.

Pemahaman cara mengoperasikan

keyboard dan mouse diperlukan mulai

dari penulisan identitas, pemilihan
butir soal, sampai pada pemilihan
respon jawaban.

g. Faktor kebiasaan mengerjakan tes

Secara umum, mulai dari TK, SD,
SLTP, dan SLTA, siswa sudah terbiasa
mengerjakan ujian dengan model PBT.
Belum terbiasanya siswa mengerjakan
ujian dengan model CBT akan membawa
pengarun  secara  psikologis  yang
membuat siswa tidak dapat fokus
berpikir.

Perbedaan pada aspek konteks dan
suasana antara PBT dan CBT tersebut
dimungkinkan dapat mempengaruhi hasil
estimasi kemampuan peserta tes. Ahli
psikometri, seperti Rudner (1998:3) dan
Grist  (1989:3), berpendapat bahwa
parameter butir soal yang dipergunakan
pada PBT mungkin tidak sesuai dengan
tampilannya  pada layar =~ monitor
komputer. Rangkuman perbandingan
aspek konteks dan suasana antara model
pengujian PBT dan CBT disajikan pada
Tabel 2.

Tabel 2. Perbandingan Aspek Konteks dan Suasana
antara Model PBT dan Model CBT

Aspek Konteks dan
Suasana

Model PBT

Model CBT

Jumlah butir soal dalam
pandangan mata

Terdiri dari banyak | Biasanya hanya ada 1 (satu)
butir soal

butir soal saja, bahkan untuk
butir soal yang panjang
harus di-scroll.

Peralatan bantu ujian
yang diperlukan

Kertas dan pensil

Layar monitor, CPU,
keyboard, mouse, dan

speaker
Bentuk/wujud soal yang | Teks dan gambar Teks, gambar, audio, dan
mampu ditampilkan video
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Model mengerjakan butir | Memberi tanda
soal pilihan soal
jawaban yang
dianggap benar
dengan pensil

Memilih jawaban yang
dianggap benar dengan
mouse atau keyboard

Warna butir soal yang
ditampilkan

Umumnya hitam

Memungkinkan semua
warna

Pengetahuan dasar
teknologi informasi

Tidak diperlukan

Diperlukan

Faktor kebiasaan Sudah biasa Belum menjadi kebiasaan
mengerjakan tes
3. Aspek Kebutuhan Fasilitas Nasional ~meminta  bantuan  dari

Kedua model pengujian PBT dan
CBT memerlukan pengembangan paket-
paket soal untuk semua mata pelajaran
yang diujikan. Pengembangan paket-
paket soal tersebut harus diselaraskan
dengan kurikulum yang berlaku (yaitu
Kurikulum  2013), kompetensi inti,
kompetensi dasar, dan indikatornya.
Semakin banyak variasi versi paket soal
yang dikembangkan untuk setiap mata
pelajaran yang diujikan akan menjamin
peningkatan keamanan pengujian, namun
akan berdampak pada bertambahnya
kebutuhan sumber daya dan biayanya.

Faktor pembeda setelah penyelesaian
pengembangan paket-paket soal pada
model pengujian PBT dan CBT adalah
pada aspek pendistribusian paket-paket
soal tersebut. Model pengujian PBT
dilanjutkan dengan proses pencetakan
paket soal, sedangkan pada model
pengujian CBT dilanjutkan dengan
pengembangan perangkat lunak CBT dan
jaringannya.

Tantangan yang dihadapi pada model
pengujian PBT antara lain proses
pencetakan naskah ujian, proses ditribusi,
dan dibutuhkan ruang penyimpanan data
perangkat tes. Semua naskah ujian
dikategorikan sebagai dokumen yang
sangat rahasia. Menjaga keamanan butir-
butir soal naskah ujian pada model
pengujian UNKP memerlukan
mekanisme dan strategi rumit untuk
menjaga kerahasiaan butir soalnya. Maka
dimaklumi bila penyelenggara Ujian
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Kepolisian/Brimop ~ untuk  menjaga
pendistribusian  naskah pada model
pengujian UNKP.

Meskipun kebijakan pelaksanaan
pengujian berbasis komputer (UNBK)
telah dilaksanakan di seluruh wilayah
Indonesia, namun masih  dirasakan
perlunya ada perhatian lebih untuk
meningkatkan kualitas
penyelenggaraannya. Tidak dapat
dipungkiri tentang fakta bahwa fasilitas
dan sumber daya dalam lingkup
pendidikan di Indonesia ini masih belum
merata sampai ke seluruh pelosok tanah
air. Hal tersebut, tentu saja sangat
berkaitan dengan begitu luasnya wilayah
Indonesia yang terdiri atas belasan ribu
pulau dengan kontur wilayah mulai dari
pesisir pantai hingga dataran tinggi.
Wilayah yang luas serta kontur yang
bervariasi cukup menyulitkan dalam
rangka menyukseskan program
pemerintah melakukan proses pengujian
berbasis komputer secara online dalam
waktu yang sama.

Dari aspek kebutuhan fasilitas,
model pengujian UNBK membutuhkan
anggaran yang jauh lebih mahal untuk
menyiapkan sarana dan prasarana
dibandingkan model pengujian UNKP.
Namun, setelah semua persiapan sarana
dan prasarana sudah dapat disiapkan,
untuk selanjutnya model  pengujian
UNBK akan lebih murah dibandingkan
model pengujian UNKP.
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Hal-hal yang perlu dipersiapkan oleh
pemerintah  terkait dengan  kondisi
tersebut yaitu:

1) Menyiapkan infrastruktur komputer
dan sumber daya manusia yang
cukup. Penyiapan tersebut termasuk
di dalamnya tercukupinya kebutuhan
jaringan LAN, WAN, internet, server,
komputer,  programer  komputer,
operator jaringan, dan pengawas
ruangan ujian. Perlu pula diperhatikan
terjaminnya pasokan daya listrik dan
kecepatan akses (bandwidth) untuk
setiap  daerah. Pada  praktek
pelaksanaan UNBK di sekolah
umumnya tidak bisa dilaksanakan
dalam 1 (satu) sesi pengujian. Untuk
setiap mata pelajaran yang diujikan
biasanya dilaksanakan dalam
beberapa sesi pengujian dikarenakan
rasio jumlah komputer dan jumlah
siswa yang tidak sebanding.

2) Sosialisasi penggunaan komputer
untuk  pengujian  kepada calon
pengguna atau peserta ujian. Model
pengujian UNBK belum familier
untuk seluruh peserta ujian di seluruh
Indonesia. Perlu diupayakan agar
peserta ujian berbasis komputer tidak
ditambahi lagi faktor kesulitan dan
kecemasan ketika mengerjakan ujian
berbasis komputer.

4. Aspek psikologis pengguna

Perbedaan konteks dan suasana
antara model pengujian PBT dan CBT
dapat menyebabkan rasa canggung
terutama bagi siswa yang baru pertama
kali berhadapan dengan model pengujian
CBT. Kebelumterbiasaan menghadapi hal
yang baru dapat berpengaruh secara
psikologis pada saat mengerjakan butir
soal ujian berbasis komputer. Pengaruh
faktor kecemasan dan kegelisahan
menjelang dan pada proses ujian dapat
menyebabkan siswa tidak dapat fokus
mengerjakan tes dengan baik ketika
menggunakan model ujian  berbasis
komputer.

Pada umumnya, belum banyak
sekolah  yang  menerapkan  model
pengujian  berbasis komputer pada
praktek pembelajaran di kelas-kelas.
Umumnya, proses pembelajaran masih
menggunakan media kertas pada proses
pengujian baik pada waktu ulangan
harian, mid semester, ataupun ujian
kenaikan kelas. Penggunaan media kertas
dalam proses pembelajaran telah menjadi
kebiasaan bahkan sejak siswa bersekolah
mulai dari jenjang TK, SD, SLTP, dan
SLTA.

Belum dilakukannya model
pengujian berbasis komputer di sekolah
dikarenakan banyak alasan. Alasan
utamanya vyaitu kurangnya fasilitas
komputer yang dapat digunakan. Rasio
jumlah komputer tidak sebanding dengan
keselurunan jumlah siswa. Dengan
adanya kebijakan UNBK yang diterapkan
pemerintah, umumnya disikapi dengan
mengadakan sosialisasi penggunaan ujian
berbasis komputer untuk siswa tingkat
akhir ~ beberapa  bulan  menjelang
pelaksanaan Ujian Nasional. Namun,
waktu yang demikian singkat tersebut
belum tentu menghasilkan keterbiasaan
siswa dalam mengerjakan ujian berbasis
komputer.

Mempunyai ~ kemampuan  dasar
mengoperasikan  perangkat komputer
belum menjadi jaminan bahwa siswa
telah terbiasa dengan model pengujian
berbasis  komputer.  Hal  tersebut
mengingat bahwa kebiasaan
menggunakan pengujian dengan media
kertas telah berlangsung sebelumnya
selama  bertahun-tahun,  sedangkan
sosialisai pengujian dengan
menggunakan komputer baru dilakukan
dalam waktu beberapa bulan.
Dimungkinkan ada hambatan secara
psikologis sehingga mempengaruhi
adanya hasil perbedaan dari model
pengujian PBT dan CBT. Ketidakbiasaan
mengerjakan ujian berbasis komputer
membuat siswa tidak mampu
menunjukan kemampuan terbaiknya saat

Kajian Deskriptif .....
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mengerjakan ujian. Faktor kebiasaan
siswa mengerjakan butir soal dengan
menggunakan model PBT tanpa disadari
mempunyai  pengaruh yang Kkurang
mendukung.

Pada penggunaan CBT perlu
diperhatikan aspek computer self-efficacy
yaitu seberapa percaya diri seorang siswa
melihat dirinya dapat sukses dalam
mengerjakan tes berbasis komputer.
Faktor computer self-efficacy ini berperan
penting dalam menentukan keberhasilan
siswa dalam ujian. Computer self-efficacy
membantu menurunkan tingkat
kecemasan siswa dalam mengikuti ujian
berbasis komputer (Compeau & Higgins,
1995; Surej, 2013; Sam, Othman, &
Nordin, 2005).). Dengan berkurangnya
tingkat kecemasan, siswa dapat lebih
fokus untuk mengerjakan soal dan dapat
menunjukkan kemampuan terbaiknya.
Harapannya, hasil ujiannya dapat lebih
maksimal.

Di sisi lain, salah satu cara untuk
mengurangi  kegelisahan ujian  (test
anxiety) menggunakan komputer yaitu
dengan  meningkatkan  pengalaman
komputer siswa dan kepercayaan dirinya
dalam mengikuti ujian berbasis komputer
(Zeidner & Matthews, 2003; Liebert &
Morris, 1967). Cara terbaik yaitu dengan
mengoptimalkan masa persiapan.
Memberikan kesempatan kepada siswa
agar terbiasa dengan model CBT adalah
penting (Russell, 1999). Membiasakan
siswa dengan memperbanyak uji coba
model CBT sebelum hari tes dapat
mengurangi faktor kecemasan.
Membiasakan siswa dengan ujian
berbasis komputer sangat bermanfaat
bagi siswa yang kurang mampu secara
ekonomi dan tidak memiliki komputer di
rumah untuk meningkatkan pengalaman
mengoperasikan komputernya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Seiring perkembangan teknologi
informasi, fenomena penetrasi
penggunaan model pengujian berbasis
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komputer menggantikan model pengujian
berbasis kertas tidak bisa terbendung.
Pelaksanaan Ujian Nasional (UN) di
Indonesia saat ini menggunakan 2 (dua)
macam media pengujian yaitu Ujian
Nasional berbasis Kertas dan Pensil
(UNKP) dan Ujian Nasional Berbasis
Komputer (UNBK). Model pengujian
UNBK dan UNKP dianggap sebagai
model pengujian yang setara.
Penyelenggara UN  mengasumsikan
bahwa suatu butir soal yang dituliskan
pada media kertas mempunyai tingkat
kesukaran yang sama ketika butir soal
tersebut ditampilkan pada layar monitor
komputer.  Walaupun  dari  aspek
psikometrik, prinsip kerja CBT dianggap
memindahkan paradigma PBT dari media
kertas ke dalam layar komputer, namun
kedua  model pengujian  tersebut
mempunyai perbedaan yang mencolok.
Perbedaan antara model pengujian PBT
dan CBT meliputi aspek konteks dan
suasana, kebutuhan fasilitas, dan
psikologis penggunanya.

Perbedaan model pengujian PBT
dan CBT dapat menimbulkan faktor
psikologis yang kurang mendukung
seperti kecanggungan, kegelisahan dan
kecemasan terutama bagi siswa yang
belum terbiasa menghadapi model
pengujian berbasis komputer.  Sejalan
dengan rencana pemerintah Indonesia
memperluas peran model pengujian
UNBK menggantikan model pengujian
UNKP pada Ujian Nasional di masa
mendatang, maka diperlukan lebih
banyak sosialisasi pada siswa
menggunakan model pengujian berbasis
komputer agar siswa lebih terbiasa dan
percaya diri  menggunakan  model
pengujian UNBK. Faktor computer self-
efficacy ini berperan penting dalam
membantu menurunkan tingkat
kecemasan siswa dalam mengikuti ujian
berbasis kompute sehingga diharapkan
dapat menunjukkan kemampuan
terbaiknya.
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